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ABSTRAK - Kecemasan adalah perasaan tidak nyaman dan ketakutan yang
sering kali tidak diketahui penyebabnya. Berdasarkan wawancara, 5 penderita
hipertensi merasa cemas dengan penyakitnya dan belum mengenal teknik
hipnosis Lima Jari. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Hipnosis Lima
Jari terhadap kecemasan pada pasien hipertensi di Puskesmas Lubuk Baja, Kota
Batam, tahun 2024. Desain penelitian menggunakan Quasi-Experimental
Nonequivalent Control Group Design dengan 30 responden. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang diisi oleh pasien. Hasil menunjukkan rata-rata kecemasan
pre dan post-test pada kelompok kontrol sebesar 0,93 (p-value 0,064) dan pada
kelompok intervensi sebesar 2,4 (p-value 0,002). Uji beda menunjukkan
perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan intervensi dengan p- value
0,002 (< 0,05). Kesimpulannya, terdapat pengaruh Hipnosis Lima Jari terhadap
penurunan kecemasan pada pasien hipertensi. Disarankan tenaga kesehatan
menerapkan terapi ini untuk mengurangi kecemasan pada lansia dengan
hipertensi, dan membandingkan efektivitasnya dengan terapi suportif lainnya.

Kata Kunci: Hipnosis Lima Jari, Kecemasan, Hipertensi

ABSTRACT - Anxiety is a feeling of discomfort and fear that often has no known
cause. Based on interviews, 5 hypertensive patients feel anxious about their illness
and are not familiar with the Five Fingers hypnosis technique. This study aims to
determine the effect of Five Finger Hypnosis on anxiety in hypertensive patients at
Lubuk Baja Health Center, Batam City, 2024. The research design used Quasi-
Experimental Nonequivalent Control Group Design with 30 respondents. Data
were collected through questionnaires filled out by patients. The results showed the
average pre and post-test anxiety in the control group was 0.93 (p-value 0.064) and
in the intervention group was 2.4 (p-value 0.002). T-test showed significant
difference between control and intervention groups with p-value 0.002 (<0.05). In
conclusion, there is an effect of Five Finger Hypnosis on reducing anxiety in
hypertensive patients. It is recommended that health workers apply this therapy to
reduce anxiety in the elderly with hypertension, and compare its effectiveness with
other supportive therapies.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang sulit dikenali
dan pasien seringkali tidak menunjukkan gejala apa pun dan tidak mengeluh apa
pun tentang penyakitnya. Secara global, prevalensi hipertensi sedikit lebih tinggi
pada laki-laki (34%) dibandingkan perempuan (32%). Prevalensi hipertensi yang
lebih rendah pada wanita berusia di bawah 50 tahun ini berlaku di sebagian besar
negara di seluruh dunia. Namun, untuk orang berusia 50-79 tahun, baik pria maupun
wanita di seluruh dunia diperkirakan memiliki prevalensi hipertensi yang setara
yaitu 49% (World Health Organization, 2023).

Kasus hipertensi global sebesar 22% dari total populasi dunia. Prevalensi
kejadian hipertensi tertinggi berada di benua Afrika 27% dan terendah di benua
Amerika 18%, sedangkan di Asia Tenggara berada diposisi ke-3 tertinggi dengan
prevalensi sebesar 25% (Cheng et al. 2020). Diperkirakan 4% dari populasi global
saat ini mengalami gangguan kecemasan. Pada tahun 2019 sebanyak 301 juta orang
di dunia mengalami gangguan kecemasan. Kecemasan yang tidak dikelola dengan
baik maka akan menjadi, stres. Stres jangka pendek maupun jangka panjang, dapat
menjadi faktor risiko masalah fisik atau mental yang serius seperti penyakit jantung,
peningkatan tekanan darah, hingga depresi (World Health Organization , 2023).
Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan perbandingan prevalensi
hipertensi tahun 2018 menunjukkan 34,11 % kemudian terjadi penurunan
prevalensi hipertensi ditahun 2023 yaitu 30.8% pada penduduk usia lebih dari 18
tahun, masih tingginya prevalensi hipertensi di indonesia diduga disebabkan
perilaku pencarian pengobatan masyarakat yang hipertensi masih kurang (Badan
Kebijakan Pembangunan Kesehatan 2023).

Tingginya kejadian hipertensi di Indonesia khususnya di Kota Batam tentu saja
perlu diwaspadai dan perlu dikawal dalam penanganannya karena hipertensi
didapati pada beberapa orang tidak bergejala dan penderita hipertensi sering tidak
menyadari dirinya mengidap penyakit ini. Semakin lama menderita hipertensi akan
menyebabkan beberapa komplikasi seperti gagal jantung, gagal ginjal, stroke.
Namun selain menimbulkan masalah fisik, hipertensi juga dapat menyebabkan

masalah psikologis seperti kecemasan (Suciana, Agustina, and Zakiatul 2020).
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Banyak penderita hipertensi mengalami kecemasan sehingga tekanan darah tinggi
mereka dapat memperburuk situasi dan menyebabkan perkembangan penyakit yang
tidak diinginkan seperti stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal (Dalami,
Nasihin, and Subiakto 2023). Akibat adanya komplikasi tersebut maka dapat
memicu kecemasan, stress sehingga depresi dengan perubahan biologis yang dapat
menimbulkan masalah stress dan kondisi psikososial lainnya. Dampak dari
kecemasan dapat mempengaruhi stimulasi sistem saraf simpatis, yang
meningkatkan frekuensi darah, curah jantung dan tahanan vaskuler perifer, selain
itu memicu jantung berdenyut lebih cepat serta lebih kuat , sehingga tekanan darah
meningkat. Kecemasan klien hipertensi semakin meningkat dengan kurangnya
pengetahuan tentang perawatan penyakit hipertensi yang dideritanya (Syukri 2019).
Pengelolaan kecemasan pada pasien hipertensi memilki memiliki peran penting
dalam pengendalian hipertensi. Penanganan dan pengelolaan kecemasan dapat
dilakukan dengan teknik komplementer yang dinilai tidak memiliki efek samping
namun sangat berdampak pada penderita hipertensi untuk menjaga tekanan
darahnya. Salah satu terapi non farmakologt yang dapat dilakukan adalah hipnosis
lima jari, yang memiliki kemampuan untuk mengurangi kecemasan bagi klien.
Hipnosis lima jari adalah sebuah teknik pengalihan pemikiran sesorang dengan cara
menyentuh pada jari-jari tangan -~ sambil = membayangkan hal-hal yang
menyenangkan atau yang disukai (Halim and Khayati 2020). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Saswati et al., (2019) menunjukkan bahwa hipnosis lima jari dapat
menurunkan kecemasan dari kecemasan berat menjadi kecemasan sedang dimana
dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa sebelum dilakukan terapi hipnosis lima
jari didapatkan tingkat ansietas sedang 7 responden (31,1%) dan tingkat ansietas
berat yakni 12 responden (68,9%). Sesudah dilakukan terapi hipnosis lima jari
didapatkan 4 responden (21.2%) tidak mengalami ansietas dan 15 responden
(78,8%) dengan ansietas ringan.

Penelitian yang dilakukan Firmawati et al., (2024) tentang penurunan
kecemasan setelah diberikan terapi hipnosis lima jari terhadap pasien dengan
ansietas di wilayah kerja Puskesmas Kota Tengah Kota Gorontalo yang

menggunakan metode quasi eksperimen atau eksperimen semu dengan one grup
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pretest — posttest design. Kecemasan diukur dengan cara melihat lembar kuesioner
yang terdiri dari 14 item pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan ini didapatkan
nilai rata-rata tingkat kecemasan pada pasien dengan ansietas yang menjalani terapi
hipnosis lima jari sebelum dan sesudah diberikan intervensi didapatkan nilai p=
0.00 (p<0,05) yang artinya terdapat pengaruh antara terapi hipnosis lima jari untuk
menurunkan ansietas pada pasien hipertensi.

Berdasarkan data pasien hipertensi pada tahun 2021 di Kepulauan Riau
menunjukkan estimasi penderita hipertensi sebanyak 409.655 dengan jumlah
estimasi penderita hipertensi tertinggi terdapat di Kota Batam sebanyak 235.689
orang. Estimasi

penderita hipertensi terendah ditemukan di Kabupaten Kepulauan Anambas,
dengan jumlah kasus sebanyak 5.648 orang (Dinkes Kepulauan Riau 2022).

Survei pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Lubuk Baja, Batam, pada
Mei 2024, menemukan bahwa terdapat 296 pasie.n hipe.rte.nsi, te.rdiri dari 112 pria
dan 184 wanita. Pasie.n hipe.rte.nsi umumnya me.ngalami ke.ce.masan, ditandai
de.ngan ge.jala se.pe.rti ke.bas, jantung be.rde.bar, ge.lisah tanpa se.bab, sulit tidur,
dan pe.rasaan tidak me.ne.ntu. Me.ski de.mikian, tidak ada pasie.n yang pe.rnah
me.njalani te.rapi hipnosis lima jari untuk me.ngatasi ke.ce.masan, me.skipun
me.re.ka te.lah me.ne.rima e.dukasi me.nge.nai pe.nce.gahan hipe.rte.nsi me.lalui
gaya hidup se.hat.

Dalam wawancara de.ngan pasie.n hipe.rte.nsi, me.re.ka me.ngaku me.rasa
ce.mas te.rutama ke.tika jantung be.rde.bar ke.ncang, ke.pala pusing, dan mual tiba-
tiba. Salah satu pasie.n me.ngungkapkan bahwa ke.ce.masannya me.ningkat
se.te.lah me.nge.tahui te.kanan darahnya te.tap tinggi me.ski te.lah me.ngonsumsi
obat antihipe.rte.nsi, se.hingga me.re.ka me.ncoba te.rapi he.rbal. Tidak ada pasie.n
yang pe.rnah me.ndapatkan informasi atau me.lakukan te.knik hipnosis lima jari
untuk me.ngurangi ke.ce.masan.

Berdasarkan te.muan ini, ke.ce.masan yang dialami pe.nde.rita hipe.rte.nsi
be.rdampak signifikan pada kondisi psikologis me.re.ka. Ole.h kare.na itu, pe.ne.liti

te.rtarik untuk me.nge.ksplorasi le.bih lanjut me.nge.nai pe.ngaruh hipnosis lima
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jari te.rhadap ke.ce.masan pada pasie.n hipe.rte.nsi di Puske.smas Lubuk Baja,

Batam, tahun 2024.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah be.rsifat kuantitatif dengan metode Quasi-Exsperimental
None.quivale.nt Control Group De.sign. Populasi pe.ne.litian ini adalah pasie.n
yang menjalani pemeriksaan dan pe.ngobatan di wilayah Puskesmas Lubuk Baja
yaitu sebanyak 296 pasien hipertensi, dalam pengambilan sampel menggunakan
teknik accidental samping dimana sampling. yang dilakukan bedasarkan faktor
spontannitas atau kebetulan dan dan sampel haruslah memenuhi kriteria yang akan
diteliti (Anggre.ni 2022). Variabel pada penelitian ini adalah variable. Hipnosis
Lima Jari dan variabel Kecemasan. Dalam pengambilan data menggunakan
kuesioner dilakukan sebelum dan sesudah melakukan hipnosis lima jari. Analisis

statistik inferensial menggunakan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat kecemasan responden sebelum dan sesudah dilakukan hipnosis
lima jari pada kelompok intervensi

Kelompok Tingkat Kecemasan Mean Skor
n Selisih
Intervensi Ringan Sedang Kecemasan
Pre Test 3 12 15 26,66 ”4
Post Test 14 1 15 |24,26 ’

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dilakukan hipnosis lima jari
kepada kelompok intervensi terdapat 12 responden yang mengalami kecemasan
pada tingkat sedang dan 3 orang mengalami kecemasan ringan sedangkan
setelah diberikan hipnosis lima jari didapatkan 14 responden dengan kecemasan
ringan dan 1 orang dengan kecemasan sedang. Berdasarkan nilai mean
kecemasan pre test dan post test pada kelompok intervensi didapatkan rata-rata
pre test kecemasan yaitu 26,66, kemudian mengalami sedikit penurunan rata-

rata kecemasan pada saat post test yaitu 24,26 yang berarti terjadi penurunan
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sebesar 2,4 pada nilai rata-rata kecemasan pada kelompok intervensi.

Peneliti berasumsi bahwa teknik hipnosis lima jari dapat efektif
menurunkan tingkat kecemasan pada individu karena metode ini memanfaatkan
prinsip dasar hipnosis yang mengarahkan perhatian dan pikiran pada proses
relaksasi mendalam. Dengan memfokuskan perhatian pada sensasi fisik yang
dihasilkan oleh setiap jari, individu dapat mengalami peningkatan kesadaran
terhadap kondisi tubuh mereka, yang pada gilirannya memfasilitasi pelepasan
ketegangan dan stres.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardianto &
Faradina (2024) dimana hasil yang didapatkan yaitu sebagian besar tingkat
kecemasan pada lansia yang mengalami hipertensi sebelum dilakukan tindakan
terapi hipnosis lima jari pada kelompok intervensi berada dalam kecemasan
sedang yaitu sebanyak 26 (86,7%) responden sedangkan tingkat kecemasan
sesudah dilakukan tindakan terapi hipnosis lima jari pada kelompok intervensi
berada dalam kecemasan ringan yaitu sebanyak 24 (80%) responden.

Hasil penelitian  lain yang dilakukan oleh Saswati et al., (2019)
menunjukkan bahwa hipnosis lima jari dapat menurunkan kecemasan dari
kecemasan berat menjadi kecemasan sedang dimana dari hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa sebelum dilakukan terapi hipnosis lima jari didapatkan

tingkat ansietas sedang 7 responden (31,1%) dan tingkat

ansietas berat yakni 12 responden (68,9%). Sesudah dilakukan terapi hipnosis
lima jari didapatkan 4 responden (21.2%) tidak mengalami ansietas dan 15
responden (78,8%) dengan ansietas ringan.

Hypnotis lima jari merupakan salah satu bentuk self hipnosis yang dapat
menimbulkan efek relaksasi yang tinggi, sehingga akan mengurangi ketegangan
dan stress dari pikiran seseorang. Hipnotis lima jari mempengaruhi system
limbic seseorang sehingga berpengaruh pada pengeluaran hormone-hormon
(hormone adrenalin) yang dapat memacu timbulnya stress (Norkhalifah and

Mubin 2022).
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Pengaruh hipnosis lima jari terhadap kecemasan pasien hipertensi antara
kelompok kontrol dan kelompok intervensi.

Kecemasan Nilai | Sebelum | Setelah | Selisih P

Kecemasan Kelompok Intervensi | Mean 26,66 24,26 2,4 10,002

Kecemasan Kelompok Kontrol Mean 27,2 28,13 -0,93 10,064

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada perbedaan rerata
kecemasan sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok kontrol (p value =
0,064 > 0,05) sedangkan pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah
diberikan hipnosis liman jari didapatkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang
bermakna pada kecemasan kelompok intervensi sebelum dan sesudah dilakukan
hipnosis lima jari (p value = 0,002 < 0,05). Sedangkan hasil analisis data
perbedaan nilai kecemasan setelah dilakukan hipnosis lima jari antara kelompok
kontrol dan intervensi yaitu didapatkan nilai p-value 0,002 < 0,05. Maka, secara
statistik dapat diinterpretasikan terdapat perbedaaan rarata kecemasan yang
bermakna pada kedua kelompok. Artinya dapat disimpulkan bahwa terbukti
responden hipertensiyang diberikan terapi hipnosis lima jari dapat menurunkan
kecemasan terhadap penyakitnya.

Hasil penelitian sejalan’  dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gusdiansyah & Welly (2022) tentang pengaruh terapi hipnotis lima jari terhadap
kecemasan akibat hipertensi dimana diketahui hasil ada pengaruh yang
signifikan terapi hipnotis lima jari terhadap kecemasan pasien akibat hipertensi
dengan nilai p value = 0,000 (p< 0,005).

Peneliti berasumsi terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat
kecemasan pada pasien hipertensi antara kelompok kontrol dan kelompok
intervensi. Kelompok intervensi, yang menerima program manajemen
kecemasan khusus seperti teknik relaksasi dan konseling psikologis, diharapkan
menunjukkan penurunan tingkat kecemasan yang lebih besar dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang hanya menerima perawatan medis standar.
Menurut asumsi peneliti tidak ada pengaruh terapi hipnosis lima jari terhadap
tingkat kecemasan pada lansia yang mengalami hipertensi pada kelompok

kontrol hal ini juga disebabkan oleh karena stres memikirkan penyakit hipertensi
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dan tidak pernah melakukan tindakan non farmakologi dalam mengatasi
hipertensi.

Salah satu bentuk psikoterapi yang dapat diterapkan pada pasien yang
mengalami hipertensi dengan masalah keperawatan kecemasan yaitu dengan
terapi hipnosis lima jari yang didasarkan pada teori bahwa tanda dan gejala
fisiologis akan berhubungan dengan interaksi antara pikiran, perilaku dan emosi
(Syukri 2019). Hipnotis lima jari yaitu suatu cara relaksasi yang menggunakan
kekuatan pikiran. Teknik ini dimulai dengan proses relaksasi pada umumnya
yaitu meminta kepada klien utuk perlahan-lahan menutup matanya dan menarik
napas dalam dan perlahan untuk menimbulkan- relaksasi. Kemudian klien
didorong untuk relaksasi mengosongkan pikiran, sehingga pikiran-pikiran yang
sedang dipikirkan untuk sementara dihilangkan dan klien dapat focus terhadap
bayangan yang mereka pikirkan, dan mulailah klien untuk memenuhi pikiran
dengan bayangan yang menyenangkan dan dapat dinikmati (Marbun 2019).

Penelitian yang dilakukan Firmawati et al., (2024) tentang penurunan
kecemasan setelah diberikan terapi hipnosis lima jari terhadap pasien dengan
ansietas di wilayah kerja Puskesmas Kota Tengah Kota Gorontalo yang
menggunakan metode quasi eksperimen atau eksperimen semu dengan one grup
pretest — posttest design. Hasil penelitian menunjukkan ini didapatkan nilai rata-
rata tingkat kecemasan pada pasien dengan ansietas yang menjalani terapi
hipnosis lima jari sebelum dan sesudah diberikan intervensi didapatkan nilai p=
0.00 (p<0,05) yang artinya terdapat pengaruh antara terapi hipnosis lima jari
untuk menurunkan ansietas pada pasien hipertensi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Telaumbnu (2024) tentang
pengaruh Terapi Hipnosis Lima Jari terhadap Kecemasan pasien Hipertensi di
Puskesmas Kecamatan Gunung Sitoli dengan menggunakan jenis penelitian
Quasy-experiment dengan pendekatan only one group pretest and posttest
design. Pada pengukuran tingkat kecemasan digunakan Kuesioner Zung Self-
Rating Anxiety Scale yang dilakukan kepada 30 pasien hipertensi. Hasil
penelitian menunjukkan diperoleh rata-rata skor kecemasan sebelum dilakukan

terapi hipnosis lima jari 63.60, dan setelah dilakukan terapi hipnosis lima jari
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diperoleh skor menjadi 54.73, dan nilai Z = -4.796, P value = 0.000, < 0.05,
artinya kecemasan yang dialami penderita hipertensi mengalami penurunan

setelah

SIMPULAN

1. Kecemasan pre test dan post test pada kelompok kontrol didapatkan rata-
rata pre test kecemasan yaitu 27,2, kemudian mengalami peningkatan rata-
rata kecemasan pada saat post test yaitu 28,13 yang berarti terjadi
peningkatan sebesar 0,93 pada nilai rata-rata kecemasan pada kelompok

kontrol.

2. Kecemasan pre test dan post test pada kelompok intervensi didapatkan rata-
rata pre test kecemasan yaitu 26,66, kemudian mengalami sedikit
penurunan rata-rata kecemasan pada saat post test yaitu 24,26 yang berarti
terjadi penurunan sebesar 2,4 pada nilai rata-rata kecemasan pada kelompok
intervensi.

3. Hasil uji beda rerata sebelum dan setelah pada kecemasan kelompok
kontrol, didapatkan nilai p-value 0,064 > 0,05 yang berarti bahwa tidak ada
perbedaan rerata kecemasan pada kelompok kontrol, sedangkan pada
kecemasan kelompok intervensi didapatkan nilai p-value 0,002 < 0,05 yang
berarti bahwa terdapat perbedaan rerata yang bermakna pada kecemasan

kelompok intervensi sebelum dan sesudah dilakukan hipnosis lima jari
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